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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalak

Undang—undang nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nastonal

mengamanatkan, bahwa Pendidikan Nasional diselenggarakan melalur jalur

sekolah dan luar sekolah, pada jenjang pendidikan dasar, peadidikan menengah
dan pendidikan tinggi. dilaksanakan baik gleh pemenintah maupun prhak swasta.
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) merupakan suatu organisast pendidikan
vang diselenggarakan ateh pihak swasta, didirtkan dalam upava mencerdaskan
Lehidupan bangsa dan negara, dan juga membanti pemeninta
masvarakat belajar, disamping mencapai tyjuan-twiuan khusus vang menjadi mist
dari PTS vang bersangkutan.
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Sebagat suatu satuan pendidikan, PTS dituntut melaksanakan tugas utama

.

yang sama dengan PTN, vang terkandung dalam Tridharma Perguruan Ting
vaitu : Pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
Dharma Pendidikan dan Pengajaran atau zkademik mencakup Xegiatan
perkuliahan (persiapan dan pelaksanaan kuliah di kelas, laboratotium dan .
lapangan), penulisan karnva tmiah serta ywian—yjian. Dhamma penelitian meacakup

kegiatan perencanaan dan pelaksanaan penelitian serta penvebaran hasil penelitian

dalam bentuk seminar dan diskusi—diskust ilmiah. Dharma pengabdian pada

masyarakat mencakup partisipast Doser  dan mahasiswa  dalam  kegiatan

masvarakat herupa pembenan penataran dan latihan serta herhagat hantian haai

pengembangan masvarakat awnnva.



Melalui berbagai kegiatan pelaksanaan tugas pokok diatas, PTS pada
prinsipnya ikut serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dengan sasaran
tercipta manusia-manusia kreatif vang mampu mengembangkan diri, dan dapat
berperan serta dalam pembangunan bangsa dan negara. Untuk merealisasikan
fungsi tersebut diperlukan berbagai dukungan diantaranya organisasi  vang
memadai, para pelaku organisast yang mampu bemrganisasi deungan baik serta
dapat menghargai hasil organisasi, karena tanpa organisasi dan hasil organisast
vang memadai, manusia akan hidup tanpa aturan.

Keberhasilan suatu organisasi (PTS) pada dasamya dapat dilthat dan
keherhasilan manajerial melalui dua konsep pokak vaitu efistensi dan efektivitas,
dan untuk mencapai hasil tersebut organisasi PTS perlu didukung oleh berbagai
komponen vang terkait. »

Sebagai kegiatan orgawisasi, pelaksanaan pendidikan dilingkungan PTS
melibatkan banvak pihak. Pertama kelompok vang membesnkan sumber daya dan
sekaligus pembatasan terhadap organisasi. Kelompok ini meliputi para donor
seperti vavasan atau donatur lain, supplier vaitu para penjual barang atau jasa
kepada organisasi, dan para pengatur yvaitu kelompok yang melakukan
pengawasan terhadap organisasi, seperti pemerintah melalui kopertis, Perguruan
Tingai Negeri (PTN) sebagai pembina dan lembaga terkait lainnya. Kedua
kelompok vang mengatur pemanfaatan sumbec daya dalam proses transtormast
untuk mencapat tiuan organisast, mereka terdini atas kelompok manajemen, statt
vang meliputi para Pembantu Pimpinan, par%'. Dosen dan Karvawan penuniang

vang melaksanakan kegiatan non akademik. Ketiga vaitu - kelompok vang
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mengkonsumsi keluaran  organisasi seperti lembaga atau perusahaan vang
mempekerjakan lulusan PTS dan lembaga lain termasuk masvarakat vang
menvekolahkan anaknva di PTS.

Dart gambaran di atas sekurang-kurangnva ada empat hal vang
membedakan pengarganisasiant PTS dan PTN sekaligus membentuk karakteristil
Khusus PTS, vaitu e

vavasan dan tenaga bantuan

o}

1Y Unsur persont! vang terdiri atas tenaga teta

pemenniah, tenaga tidak tetap dart PTN dan instansi lain,

2) Unsur akademik vang menginduk (berpedoman) pada PTN.

al '
puan masyarakat melaln

[

mahasiswa.
4) Kelembagaan yang bernaung di bawah vavasan.
Keempat karakrenistik tersebut menentukan situasi arganisasi sehuah PTS
Cada Universitas  Islam  Nusantara Bandung (UNINUS), beberapa
permasalahan vang dihadapi tampaknva diwamai oleh cir-ciri di atas. Dengan
tingkat produktivitas vang retatif masih rendah, terutama 1ika ditthat dan
perbandingan antara jumtah kelulusan dengan angkatan dari tatal mahasiswa vang
terdaftar pada suatu pedode - UNINUS dihadapkan pada berbagai

masalah vang cukup mendesak untuk segera ditangeulangi. Berikut disajtkan
beberapa permasalahan vang dihadapt dalam penvelenggaraan kegiatan akademuk

dr UNINUS




a. Disiplin kerja para sivitas akademika dalam melaksanakan tugas pendidikan
dan pengajaran belum maksimal. Salah satu indikatomya adalah belum
tnggmya persentase tingkat kehadiran tenaga pengatar dalam perkulizhan.

b. Ketidak cocokan data atau informast untuk masalah vang sama, antara satu unit
kega dengan vang lamnva. Contah : data jumlah mahasiswa dalam satu
neniade waktu tertentu berbeda antara Sub.Bagian Registrasi BAAK dengan
Bagan Keuangan dan dengan Fakultas.

¢. Unit-umit kega yang ada belum mampu menampilkan unjuk Kega vang
terintegrast . Hal ini dapat ditthat dani gejala-gejala sebagai berikut
1) Uniuk kema vang berbeda, antar unit Leria atau antar netugas dalam

mengerjakan jenis kegiatan (pekerjaan) vang sama, seperti dalam pengisian
format-format untuk kelengkapan akreditasi, penvusunan laporan atau dattar
istan lainnva

2) Keterlambatan datam pelaksanaan kegiatan atau pekegaan seperti kegiatan
awal perkulighan, penyvusunan jadwal ujian, penyusunan soal-soal unan,
penvelesaian svarat-svarat ujian negara dan lain-lain.

3) Ketidaksinkronan pengaturan  beberapa kegiatan seperti pelaksanaan
perkuliahan dan  pengaturan ruangan perkuliahan antar Jurusan atau
Fakultas.

4) Petugas atau urit-unit kega vang ada dalam arganisasi saling melemparkan

-~

sesuatu tanggung jawab kepada pihak lain karena masing-masing merasa

wkan tugasnva.



5Y Petugas atau unit kega tertentu kurang berfungsi sebagaimana mestinva,
akibat ketidakielasan atau ketidak mengertian akan tugasnya. -

d. Dampak dart permasalahan i atas vang juga merupakan permasatahan vang
dihadapt adalah masih banvak peketiaan administrast dan  tugas-tugas
akademuik vang betum dikegakan.

Dart beberapa permasalahan di atas, dihubungkan dengan karakteristik PTS maka

vang memadt salah satu permasalzhan utama vang dihadapi olehh UNINUS adalah

sistem adnunustrast akademik, khususnva masalah koardinasi.
Hat int diperkuat oleh laporan dan petugas BAAK UNINUS.

dua kendala wtama hagt administrasi di UNINUS khususnyva dalam

admimstrast akademik adalah belum tampak kesadaran dari mahasiswa dalam

melaksanakan atau memenuhi tuntuten administratif dan belum terwujudava
fungsi Zoordinasi seperti vang diharapkan di antara berbagai komponen vang
terlihat dalam sistem penvelenggaraan perkuliahan™.

2. Perumusar Masalah

Produktifitas suatu sistem pendidikan, khususnva Perguruan Tingei, dapat
dilthat dari dua kriteria vauu dad jumlah lutusan dan kualitas lulusannyva. Jumlah
lulusan bukan hanya berkenaan dengan banyaknya Julusan dari setiap program
tetapi juga dari ketepatan waktu penvelesaiannya pada program-program tersebut.

Kualitas lulusan berkenaan dengan kualitas kemampuan akademik dan

kemampuan profesional serta karakteristik kepribadian para lulusan. Keduanva

sangat  dipengaruhi olch  cfektivitas  dan  efisiensi  penvelenggara  sistem

pendidikan. Efektivitas berkenaan dengan preformasi sistem penvelenggaraan



¢)

pendidikan untuk mencapat hasil atau output vang pali'ﬁ.g tinggt, sedangkan
efisienst berkenaan dengan pemakaian swmber-sumber atau wput vang terbatas
dalam waktu vang telah ditentukan.
Sebagat suatu sistem pendidikan pada Perguruan Tinggt Swasta:memiliki
tiga komponen utama vang saling teqgalin, vaite komponen input, proses dan
output. Pencapaian output tidaklah semata-mata ditentukan aleh pihak mahasiswa
sebagal nput, tetapt ditentukan pula oleh prosesnva, vaitu proses pendidikan dan
pengajatan atau proses akademik vang melibatkan dua komponen pendukung
berupa masukan mstrumental dan masukan lngkungan. Masukan instrumenia
MERCANUD URSUT
1) Sumber dava manusia atau personil vang terdir atas pimpinan, Dosen, tehaga
admunistrast dan tenaga tekuisi.

2) Kurtkulum

3) Faktor pendukung sarana dan fasilitas pendidikan vang meliputi bangunan,
peralatan kantor dan peralatan pendidikan.

Masukan lingkungan berasal dari pihak kopertis, pemenntah daerah, orang
wa mahasiswa dan masyarakat. Unsur-unsur tersebut diolah melatui suatu sistem
administrasi  Perguruan  Tinggi agar mendukung kegiatan pendidikan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Hubungan input, proses
dan autput dalam sistem pendidikan tinggt swasta dapat dilihat pada gambar 1.1

herikut -
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Gambar 1.1

Pendidikan di PTS sebagai Suatu Sistem
Pendidikan dan pengajaran atau bidang akadomik merupakan bidang
kegiatan utama dalam PTS, sebab bidang ini vang secara langsung berkenasdh
dengan proces pendidikan vang akan menghasilkan lulusan. Pelaksanaan kegatan
akademik membutuhkan dukungan administrasi (akademik) vang wmantap agar
berjalan secara efektif dan efisien.
Menurut Carl R Anderson (1984 ; 19) ada lima fungsi manaiemen, vaitu -
planning, arganizing, directing, staffing, dan cantrolling, organizing merupakan
- the process of arranging the resaurces of an arganization, department of job

i order to achicve abjective



pengorganisasian ini menyangkut penyusunan berbagai kegiatan yang dilakukan
oleh berbagai pihak (pimpinan, Dosen/Asisten dan tenaga administrasi) dalam
melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, dengan dukungan perangkat
keras dan perangkat lunak yang ada.

Selanjutnya Carl.R.Anderson ( 1984 ; 21 ) menjelaskan bahwa
pengorganisasian melibatkan dua proses, yaitu “Specialization dan Coordination”.
Coordination merupakan process involving the transfer of information between
jobs and people to avoid overlap of work and ensure that effart and resources are
balanced acrass the total organization”.

Mengingat masalah yang urgen dan banyak dihadapi oleh UNINUS, dalam
kegiatan akademik menyangkut pengorganisasian, khususnya fungsi koordinasi,
maka studi ini difokuskan pada masalah fungsi koordinasi, yaitu koordinasi dalam
proses manajemen akademik.

Bertitik tolak dari uraian diatas penulis merumuskan permasalan sebagai
berikut : “Sejaukmana efektivitas pelaksanaan fungsi koordinasi dalam
proses manajemen akademik dapat menciptakan mekanisme kerja yang

efisien dan efektif .

3. Pertanyaan Penelitian

Mengingat permasalahan yang diteliti sangat penting, terutama bagi upaya
peningkatan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan di PTS, maka
penggalian materi, tidak semata-mata hanya mengenai pelaksanaan fungsi

koordinasi, tapi juga pada pola kebijakan yang digariskan oleh pimpinan serta



faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan kegiatan tersebut.

Diantaranya yang akan diteliti antara lain :

1. Fungsi koordinasi dalam proses manajemen akademik yang digunakan,

meliputi aspek — aspek sebagai berikut :

a. Penyebaran tugas dan wewenang koordinasi

b. Lembaga atau unit-unit yang dikoordinasi

c. Kegiatan-kegiatan vang dikoordinasi

d. Prosedur koordinasi

2. Kegiatain pelaksanaan yang dilakukan dalam fungsi koordinasi dalam proses

manajemen akademik.

TSR e Ao o

Penerimaan dan registrasi mahasiswa
Penyusunan bahan persiapan perkuliahan
Penyusunan jadwal kegiatan perkuliahan
Penyiapan ruang kuliah

Perkuliahan di kelas

Perkuliahan di laboratcrium

Perkuliahan di lapangan

Usian Tengah dan akhir semester

Skripsi

Ujian negara

Wisuda dan sertifikasi

3. Cara — cara apakah dalam menghadapi permasalahan-permasalahan dalam

proses manajemen akademik.

. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan

koordinasi dalam proses manajemen akademik seperti :

a. Faktor kepemimpinan

b. Faktor sumber daya manusia

- Etos kenja

- Jumlah dan kemampuan



c. Faktor biava, sarana dan fasilitas

d. Faktor lingkungan

4. Pembatasan Masalah

Mengingat sangat luasnya permasalahan, maka dalam penelitian ini
penulis membatasi pada satu fungsi manajemen saja, vaitu fungsi
pengorganisasian dengan pengkhususan pada fungsi koordinasi.

Jadi dalam proses pendidikan di Perguruan Tinggt adalah kegiatan
pendidikan dan pengajaran atau kegiatan akademik dalam studi int kegiatan
akademik dibatasi pada perkuliahan.

Kegiatan akademik atau perkuliahan dapat menyangkut program (program
akademik). Dalam studi ini yang ditelitt dibatasi pada segi proses manajemen
akademik. Kegiatan akademik atau perkuliahan dapat menyangkut program
akademik yaitu kurikulum dengan pelaksanaannya, dapat pula menyangkut
manajemen akademik. Dalam studi ini yang diteliti dibatasi pada segi proses
manajemen akadem:k.

Manajemen akademik mempunyai alur kegiatan yang terdiri dari rentetan
tahapan kerja vang membentuk suatu proses manajemen akademik yang
sistematik. Secara garis besar proses manajemen akademik berlangsung pada
tahapan kegiatan, vaitu penerimaan mahasiswa, registrasi, penjadwalan.
pelaksanaan kuliah dikelas, laboratorium studi, ujian tengah semester, ujian akhir
semester, wisuda dan sertifikasi. Untuk memperjelas alur proses administrasi

dilukiskan dalam gambar 1.2 berikut :
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Gambar 1.2
Proses Administrasi Akademik
Pelaksanraan koardinast datam prases mangjemen akademuk, berkattan erat

dengan komponen-komponen organisast Perguruan Tinggt, baik vang terhibat
langsung maspun  tidak langsung dengan kegiatan akademiik. Komponen-
komponen tersebut adalah organisast lembaga pendidikan, kurikulum. pimpinan

Perguruan Tinggl, staf akademik dan administrast mahasiswa, sarana dan

prasarana pendidikan, dana dan lingkungan. Sebagat suatu sistem komponen-

<



komponen tersebut tedlibat dalam proses manajemen akademik dan sekaligus

berpengari terhadap keluaran Loordinasi maupun keluacan pendidikaa.

)

Mubunean antara koordinast dan proses manajemen akademik dengan

=

Lomponen-Komponen QTganisast Perguruac Tinggi dalam alur sistem, dapat

dilihat dalam gambar 1.3 berikut
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Gambar 1.3

Sistem Proses Manajemen kademik

Pelaksanaan koordinasi dalam prases manajemen akademik antar unit

ketja baik pada tingkat Universitas, Fakultas, Jurusan dan unit-unit adnunstrast

dikembangkan sesuat dengan struktur organisast Perguruan Twggl, van

dilihat pada gambar 1.4 berikut
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Gambar 1.4
Koordinasi Proses Manajemen Akademik

Dalam Struktur Organisasi UNINUS
5. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Menemukan potret. tentang efektivitas pelaksanaan dalam proses manajemen

akademik di Perguruan Tinggi.

b. Menemukan aspek-aspek kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman.




¢. Menemukan model pelaksanaan fungsi koordinasi.
d. Menemukan permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan

fungsi koordinasi dalam manajemen akademik.

6. Manfaat Penelitian

a. Bagt UNINUS temuan-temuan ini diharapkan merupakan masﬁkan bagi para
pimpinan Universitas mengenai kekuatan dan kelemahan serta permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam proses koordinasi manajemen akademik,
masukan tersebut dapat dijadikan bahan bagi peningkatan kegiatan yang lebih
baik dan juga bahan untuk mengatasi kelemahan masalah-masalah yang
dihadapi.

b. Bagi Kopertis, serta PTS lain, temuan hasil penelitian dapat menjadi contoh
tentang pelaksanaan fungsi koordinasi serta permasalahan yang dihadapi PTS.

c. Bagi peneliti adaiah memperluas wawasan tentang bagaimana konsep atau
prinsip-prinsip dalam ilmu manajemen pendidikan khususnya masalah
koordinasi.

7. Metode Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menganalisis

efektivitas pelaksanaan fungsi koordinasi dalam manajemen akademik di

Universitas Islam Nusantara Bandung. Bertujuan untuk memperoleh pemahaman

dan pengertian tentang suatu peristiwa dan perilaku manusia yang sedang

melaksanakan suatu kegiatan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini

paling tepat menggunakan pendekatan kualitatif (Bagdan dan Dikken, 1982 : 23)

Selanjutnya Nasution (1982) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif pada
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hakekatnya adalah mengamati orang lam dan lingkungan hidupnya, bennteraksi

e

dengan wmereka, berusaha memahamt bahasa dan pikitan mereka teatang duia

mereka.

Penelitian kualitatf sering disebut dengan metode naturalistik, dekade
penelitian semacam it mempunyal kKarakteastk : (a) data langsung diambil dani
setting atami (b) penentuan sampet dilakukan secara pugpasive (¢) penelitt sebagai
mstrumen pokak (d) lebth menekankan pada proses dan pada hastl sehingzoa

(e

bersifat deskaptif analisuk (e) enalisis data secara wnduktif atau interpretast

8. Instrumen Penelitian

Metoda atau pendekatan penelitan vang dizunakan adalah pendekatan

naturatistik (kualitatifj instrumen dalam penehitian ini adalah peneliti sendini.

Dengan peneliti sendin s2bagar instrumen diharapkan vang diperoleh buken

hanya data faktual tetapi juga data kontektual, vang terdihat, terdengar dan
dirasakan oleh peneliti sendin.
Membantu mempermudah pengumpulan data dalam perelitian ini akan

digunakan teknik pengumpulan data berbentuk observasi, wawancara dan swdi

ast yang digunakan adalab observasi non partisipati

o~
¢
b
=
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o
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dokumente
mendapatkan daw tentang pertlaku-peniaku vang dapat diamati. Penlaku

tersebut mencakup kegasama dan interakst antara petugas dalam  wnit-unit

I - =

nelavanan akademik dan pelavanan akademik vang diberikan petugas kepada para

mahasiswa, sepanjang hal itu dapat diamati dalam masa penelitian
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Teknik pengumpulan data kedua dalam penelitian ini adalah wawancara
melalui .wawancara diharapkan dapat dikumpulkan data berbentuk fakta,
pendapat, penilaian maupun saran berkenaan dengan kegiatan manajemen
akademik.

Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang kebyakan
pimpinan dalam pelaksanaan fungsi koordinasi dalam proses manajemen
akademik baik pada tingkat Fakultas, Jurusan, Bagian atau Sub Bagian oleh
tenaga akademik administrasi.

Studi  dokumenter merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengumpulan dokumen baik dokumen peraturan maupun rencana dan laporan-

laporan hasil kegiatan koordinasi dalam proses manajemen akademik.

9. Sumber Data

Objek penelitian adalah semua personil atau individu dalam unit-unit kerja
di UNINUS, baik tenaga akademik maupun administrasi yang terlibat dalam
proses kegiatan manajemen akademik, mereka terdiri dari pimpinan Universitas
beserta pembantunya, pimpinan Fakultas, Ketua Jurusan, para Dosen, Dosen
Wali, Pimpinan Biro, Kepala Bagian, Sub Bagian, Staf Administrasi dan para
Mahasiswa.
10. Rencana Penelitian dan Pengolahan Data

Dalam penelitian kualitatif ada beberapa tahapan yang akan ditempuh
dalam pengumpulan dan dan pengolahan data. Sesuai dengan sifat pendekatan
penelitian yang digunakan yaitu Deskriptif Naturalistik maka pengumpulan data

akan dilakukan secara sirkuler melalui tahap-tahap pengumpulan data, analisis
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verifikast, penvusunan laporan, pengumputan data kembali dan seterusaya sampai

ditemiukan data dan kesimpulan vang diharapran

o i~ . 1 e -4 M - Y S .3
lui keolatan wawancara, observast dan studi dokumenter, wlomas

vang dinerateh dicatat dalam  hentuk  catatan tapangan  Uniuk menjamun

dari responden lain, atau dengan cara membandingkan apa vang dintamakan
secara umum dengan pengularaan secara pribadi, pendapat seseorang dengan
pendapat atau pandangan arang lain.

Analisd data merupukan proses penvusunan data agar danaf ditafsirkan,
tnetalut penggolongan dalam pola, tema dan kategon tertenty, untuk mencapai ha
tersebut dilakukan tiga tangkah utama vaitu -

alam  Dbentuk penyelesaian  pembahasan, simplikasi,

(@9

1. Reduksi  data

pengabstraksian dan transformasi data mentah vang telah diperoleh

'l'\.)

Penvajian data ialah penvusunan informasi dengan sistemats {teratur) agar

dapat dibuat kesimpulan dan tndakan lebih lanjut.

o}
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fenank kesimpalan walaupun sejak awal pengumipuian data kesing

=
)
=3

- namun kesimpulan tersebut masth bersifat sementara, mas:h diperiul
penvempumaan pada saat data atau infammast bertambak.
Setelah ketiga tahap tersebut terlewati, jika masih ada pertanvaan baru

atau data tam vang perlu dikumputkan  kegiatan reduksi, display dan ven
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data akan dikerjakan kembali. Demikian seterusnya sampat diperkirakan sudah

i

tidak ada lagi data vang periu dicart

(2
o








